ABSTRAK

Batik merupakan karya seni yang membutuhkan waktu cukup lama di dalam
pembuatannya. Langkah pembuatan batik berawal dari tahap penuangan ide,
pemembuatan sketsa, proses desain, penggambaran pola, proses canting,
pewarnaan, melorod, dan terakhir yaitu tahap finishing sehingga jadilah sebuah kain
batik. Salah satu contoh dari perusahaan batik yang ada khususnya di Sokaraja,
Kabupaten Banyumas yaitu Rumah Batik Anto Djamil. Rumah Batik Anto Djamil
memiliki hambatan di dalam proses bisnisnya, hambatannya berupa SI/T1 belum
digunakan secara maksimal dan SI/TI yang belum terintegrasi satu sama lain.
Upaya untuk mengatasi hambatan yang ada di dalam perusahaan, diperlukan
rencana strategi SI/TI yang tepat sasaran yaitu berdasarkan dengan situasi saat ini
dalam perusahaan. Tujuan dari pembuatan suatu perencanaan strategis SI/T1 sendiri
yaitu untuk mengintegrasikan tujuan operasional bisnis dengan tujuan strategis
SI/TI pada perusahaan. Metode ward and peppard digunakan di dalam perencanaan
strategis SI/T1 untuk mengelola kendala yang dapat menghambat operasional
perusahaan dikarenakan ward and peppard berfokus pada kebutuhan bisnis dalam
perusahaan serta mempunyai langkah-langkah strategis yang jelas dan tepat.
McFarlan Strategy Grid, analisis Value Chain, CSF, dan SWOT adalah analisis
yang nantinya akan digunakan untuk pembuatan perencanaan startegis SI/TI pada
penelitian ini. Dokumen perencanaan strategi SI/T1 merupakan hasil dari penelitian
ini. Dokumen perencanaan strategi SI/T1 tersebut berisi rekomendasi terkait strategi
bisnis SI/TI, strategi manajemen Sl, dan strategi Tl yang bisa diterapkan oleh
Rumah Batik Anto Djamil selama lima tahun dari tahun 2022-2026.
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